
BAB II

LANDASAN TEC}R.I STSTEM ASUR,ANSI TAKA}-T}L

a.

A. Sistem Asurnnsi Konvensional dalarn Persepsi Islam

A. tr. $i$ternJlguI&rasi Seqarq Umum.

Definisi asuransi dari sudut pandeng yundis tercantum dalam

pasal t Undang-undang Nornor 2 Tahun 1992 tentang Usaha

Perasuransian, yaitu sebagai berikut :

" Asuransi atau pertanggungan adalah suatu perjanjian

ilengan m&na seseorang penanggung mengikatkan diri

kepada seorang tertanlgung, dengan menerima suatu

premi asuransi, untuk memberikan penggantian kepada

tertanggi$g karena kerugian, kerusakan atau kehilangan

keuntungan yang diharapkan, &ta$ tanggung jawab

hukum kepada pihak ketiga yang mungkin akan diderita

tertanggung, yang tirnbutr dari suatu peristiwa yang tid4k

pasti, atau untuk rnemberikan suatu pernbayaran yang
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didasarkan atas meninggal atau hidupnya orang yang

pertanggungkan'" ( LJU Ferasuransian l992,hal304 ).

Dari pengertian ini dapat disimpulkan adanya tiga unsur dalam

asur&nsi, yaitu .

a. Pihak terlanggung, yang berjanji akan membayar sejumlah uang atau

ganti rugi keparJa pihak penanggung dengan sekaligus atau

berangsur-angsur apabila peristiwa yang dijadikan syarat di dalam

polis terjadi.

b. Pihak penanggung, yailg menginginkan janninan dengan janji akan

mernbayar Llang prerni kepada pihak tertanggung sekaligus atau.

berangsur - angsur.

o. Risiko atau peristiwa, vang disyaratkan untuk mendapat ganti rugi

atas kerugian atau peristiwa mana yang kejadiannya belurn pasti.

(Djoko Prakoso,l Ketut Murni, 1989, hal 2)

Untuk memahami cara ke{a asuransi perlu menguasai prinsip

prinsip dasarnya yaitu memikul risiko, probabilitas dan hukum bilangan

besar. Asuransi diciptakan oleh perusahaan asuransi sebagai pemikul

dari tertanggung. Urnumnya kontrak asuransi dinyatakan datram jumlah

u&ng, Walaupun ada penanggung yang rnenggantinya dengan bentuk

jasa-jasa. Ketika tertanggung meninggal, juga memberikeri -iasa-jasa

hukum dan penyelidikan bila diperlukan .
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Besar kecilnya risiko dalam asuransi diukur berdasarkan

pengalaman. Dengan kata lain kemungkinan Tirnbulnya suatu risiko

dapat diramalkan. Teori perhitungan ini di dasarkan pada prinsip

probabilitas clan hukurn bilangan besar. probabilitas adalah ukuran

kem'ungkinan terjadinya suatu kejadian. Jika tidak ada kernungkinan

tedadipya suatu kejadian, maka probabilitasnya adalah nol. Bila suatu

keladian pasti terjadi maka probabilitas adalah satu. probabilitas dapat

dinyatakan sebagai pecahan at&u persentase. sedang hukum bilangan

bssar berbunyi " makin besar jumlah hal yang diselidiki, makin dekat

hasilnl's kepada probabilitas dasar atau probabilitas murni (A. Hasymi

Ali. 1993. 171).

Pada dasamya, pitrak perusahaan asuransi tidak akan mampu

memberikan genti kerugian apabira hanya terdapat satu orang

tertanggung. Dalam menanggung risiko sekala besar dapat dilakukan

jika risiko yang diprtanggung itu disebarkan. semakin luas penyebaran,

sernakin mudati pihak asuransi untuk mengatasi risiko, karena

kernungkinan kecil setiap risiko yang ditanggulangi terjadi sec&ra

bersama. oleh karend itu dalarn asuransi dapat dikatakan sebagai

kontrak kolektif antara penenggllng dengan sekelompok tertanggung,

bukan kontrak rndividual.
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'i. t. Hesrq$Sgl 5:killq 1f.*g*"An 3u_qls:gX

Permasalahan asuransi yang berjalan dewasa ini termasuk dalam

rvilayah ijtihadiyah, artinya suatu hal yang rnasih perlu dikaji hukum

syari'ahnya, berhubung dalam nash Al-Qur'an dan Hadist tidak terdapat

penjelasan sec&ra eksplisit. Metode ijtihad yang lazim digunakan dalam

mencari dan menetapkan hukum tertradap masalah baru, yaitu:

1. Pub,lic good (rnaslahah rnursalah atau istishlah)

2. Analogical reasoning (qiyas)

Lebih lanjut M. Ali !{asan (1996, 60) mengklasifikasikan

pendapat ulama dan cendekiawan muslirn tentang asuransi menjadi 3

kelompok, yaitu:

l. Asuransi itu hararn dalam segala rnaca{n bentuknya, tennasuk

asuransi jiwa.

Pendapat ini dikemukakan Sayyid Sabiq, Ahdullah AlQatqili

(mufti Yordaniah), Yusuf Qardhawi dan Muhammad Bakhil A1-

Muth'i (mufti Mesir). Alasdn-alasan yeng rnereka kemukakan

iaiah:
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Asuransi sama dengan judi.

Asuransi mengandung unsur-$nsur tidak pasti.

Asuransi mengandung riba I rente.

Asu^ransi mengandung pemerasan, karen& pemegang polis,

apabiia tidak bila rnelanjutkan pembayaran, akan hilang premi

yang sudah dibayar atau dikurangi.

Premi-premi yang sudah dibayar akan diputar dalam praktek riba.

Asuransi termasuk juat beli atau tukar menukar mata uang tidak

tunai.

r tlidup Ejar; mati rnan*sea cii3adikan *hyek trisnis, dan halnya

ciengan m*ndahului tai<dir Allah"

Savvid Sabiq dalarn I;rqh Sr:nnfth ( i,]ST, -i 13, 1 S6i lebih

munek*nk;rn p*r.iri hukurn niuriheratth. rl,irkah Inailpun qiradh. syarat

p':kok iJ*la*r mudharatli:lr adili*li pcnr;lik nrodal rlenilapat haknya

bcrup;r kt-:urtunsan rlagang sebesar rnocialnva. dengan hasil kerja

pclaksana" Ap*bila usaha yang clilakukan tidak unrung rian trdak rugi,

nraka mociai rvajib diserahkan kepada pernilik modal sedang pelaksana

tidak n:enclapat apa-apa. sedang apabitra usaha terseb.ut dalarn lEeaclaan

rusi" maka kerugian dipikul oieh pemiiik modal, pelaksana luga trdak

n'lendapat ap{i-api}. IJalam praheknya asuransi yang selarna ini

beroper:rsi aelalah asuransi yang trertent,rfigan dengan nilai-niiai ters*bui.

a.

D.

c.

d.

I



l8

Sedang Yusuf Qardhawi (1990, 3?8) tidak setuju dengan prinsip

dan cara asuransi konvensionai tetapi rnernberikan altematif sebuah

asilransi yang sesuai dengan hukum lslarn, beberapa persyaratan yang

harus dipenuhi" adalah :

l. Setiap anggota yang rnenyetorkan uangnya, menun"rt jumlah yang

telah ditetapkan harus disertai niat membantu demi menegakkan

prinsip ukhuwah. Kernudian dari uang yang terkumpul itu disisihkan

guna membantu orang yang sangat rnemerli.lkan.

2. Jika dana itu akan diputar, maka harus dijalankan menurut aturan

hukum Islarn"

3. 'Iidak dibenarkan seseCIrang jika menyetorkan sejumlah dana dengan

tujuan agar mendapatkan irnbalan yang berlipat apabila terkena

suatu rnusibah. Tetapi dia akan mendapatkan sejumlah dfiIa deri

d*na yang terkurnpul sebagai ganti atas kerugiannya.

4. Sumbangan (tabarru') tidak dapat ditarik kernbali, karena hal ini

sama dengan hibah (pernberian ). Jika terjadi suatu peristiwa risiko,

maka harus di selesaikan menurut syari'at.
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Yusuf Qardhawi (1990, 380) lebih lanjut memberikan format

praktis dalam menghadapi risiko yaitu dengan bentuk baitul mal dan

pngfungsian lembaga zakat. Menurutnya ada suatu jaminan dan cara-

cara menyalurkan bantuan kepada seseorang yang sedang mendapat

musibah.

2. Asuransi diperbolehkan dalam praktek seperti sekarang.

Pendapat kedua ini dikemukakan oleh Abd. Wahab Khallaf,

Mustafa Ahmad Zarqa (guru besar Hukurn lslam pada Fakultas

Syari'ah Universitas Syria), Muhammad Yusuf Musa (guru besar

liukum lslam pada Universitas Cairo Mesir), dan Abd. Rahman lsa

(pengar6-ng kitab Al-Muamalah Al-Haditsah wa Ahkamuha).

Mereka beralasan .

'Iidak ada nash (Al-qur'an dan Sunnah) yang rnelarang asuransi.

Ada kesepakatan dan kerelaan kedua belah pihak.

Saling menguntungkan kedua belah pih*k.

Asuransi dapat rnenaggulangi kepentingan umurn, sebab prerni-

premi yang terkumpul dapat di investasikan urntuk proyek-proyek

yang produktif dan membangun.

Asuransi termasuk akad mudharabah (bagi hasil).

Asurans i tennasuk koperasi ( $yirkah Ta' awuniyah).

4."

b.

C.

d"

e

f.
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J.

g. Asuransi dianalogikan (qiyaskan) dengan sistem pensiun, seperti

taspen (folasjfuk Zuhdi, 1992, 192)"

Asuransi yang bersilat sosial diperbolehkan dan yang bersiibt

komersial dilmramkan.

Pendapat ketiga ini dianut antara lain oleh Muhammad Abu Zalvah

(guru besar hukum lslarn pada Universitas Cairo).

Alasan kelompok ketiga ini sama dengan kelompok pertama dalam

asuransi yang bersifut komersial (haram) dan sama pula dengan

alasan kelompok kedua, dalam asuransi yang bersifat sosiai (boleh).

Alasan golongan yang mengatakan asuransi syubhat adalah karena

tidak ada dalil yang tegas rnenjelaskan harani atau tidak haramnya

asuransi itu. Dan apabila hukurn asuransi dikategorikan syubhat

rnaka konsekuennya kita dituntut bersikap hati-hati rnenghadapi

asuransi dan baru diperbolehkan mengalami asuransi apabila dalam

keadaan darurat atau sangat menghajat.

(Sudjari Dahlan. l Nopember 1996)
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{t. {lnsur (}hurur ( keiklukpastiun )

Unsur gharar atau ketidakpastian asuransi konvensional

setidaknya dalarn dua hal, yaitu menetapkan risiko dan penetapan

premi. Dalarr setiap kontrak asuransi, risiko merupakan unsur

vang esensial. Fara pihak yang terlibat tidak dapat memastikan

batas-batas kewajiban masing-masing. Ferusahaan asuransi tidak

mengetahui kewajiban yang harus diberikan, karena tidak ada

kepastian tentailg bagaimana dan kapan bahaya yang

dikhawatirkan akan terjadi. Demikian halnya tertanggung tidak

mengetahui berapa besar ganti kerugian yang akan diterimanya,

apabila tedadi peristiwa yang menimbulkan kerugian, bahlian

ketidakpastian yang lain, apakah ia akan memperoleh prerni

kembali atar-n tidak (Prodjodikoro, 1994, 8).

Fendapat yang sena<la dikatakan Ali Hasan (1996, 64)

bahwa kontrak dalam asuransi konvensional dapat dikategorikan

sebagai akad tabaduli atau pertukaran, yaitu pertukaran

pembayaran prerni dengan uang tertanggung. Seoara syari'at

dalarn akad pertukaran harus jelas berapa yang dibayarkan dan
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bcrapa yang diterirra. Urnpamanya saja sekiranya terjadi klaim,

seperti asuransi yang diarnbil sepuluh tahun dan pembayaren

prerni Rp 1.500.000 per tahuu, kemudian pada tahun ke 5 dia

rneninggal dmria, maka pertanggungan yang diberikan sebesar Rp

]5.000.000. lial ini berarti bahwa uang yang Rp 7 500.000

(pembayaran prerni Rp 7"500.000 selama lima tahun) itu adalah

ghanar dan tiriak jelas dari mafla asalnya. Hal yang demikian

dilihat dari ajaran Islam jelas merulpakan perbuatan tercelah, dan

diharamkan oleh lslarn. Larangannya tertuang dalam Hadist

r:ang disampaikan ol*h Ali r.a.

fl q;re fl-^4 (D\J5,,":r13A,) dG tru.rg'
3tr S [,- ;r-,At €, J rj+\ e:r ;Ja*afr

" Dari Ali r.a. katanya : Rasulullah saw rnelarang juatr beli orang

yang terpaksa, jual beli gharar dan penjuatan buah sarnpai

masak"(Abu Dawud , j 3, 255).

Ketidakpastian yang kedua adalah dalam hal penetapan

premi. Besar ltecilnya Rreyi tertanggung pada tingkat risiko.

Sernakin tinggi risiko yang dipertanggungkarL semakin besar p*la
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premi yang tranls di bayarkan. Dalam menetapkan tingkat risiko

inilah di perlukan perhitungan yang didasarkan pada teori peluang

hukum bilangan besar. Teori ini akan meramalkan kernurrgkinan

terjadinya suatu peristiwa serta kerugian yeng akan terjadi.

Ramalan yang ditrasilkan tidak lebih dari kepastian yang sangat

relatifl, tergantung dari berbagai kondisi, termasuk tingkat

pengamalan dan pengetahuan manusianya.

h. (instsr htfaisir ( perludittn )

Unsur Periudian daiam asuransi sejalan dengan unsur

ketidakpastian. Pertukaran yang tidak seimbang antara premi

dengar"r uang ganti rugi terladi jeias dalarn asuransi. iika

seseorang tertang!;ung mengalami risikn yang dipertanggungkan,

maka niiai klairn yang akan diterima jauh lebih besar dari pada

premi yang teiali dibayarkan, disini tertanggung dianggap rnen&ng.

Sebaliknya jika risiko tidak tegadi, maka tertanggung dianggap

kalah karena preminya tidnk kembali. Karena ini umumnya

berlaku pada asuransi kerugiaril Sedangkan asuransi jiwa,

biasanya premi dikembalikan pada akhir masa kontrak, apabila

musibah yang dikhawatirkan tidak terjadi (Azhar Basyir,

1993,150)
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Di daiarn pasal 17?4 ayatl KI"JHFeT ( R. Subekti, i990,

3E0) sendiri dijelaskan bahwa asuransi digolongkan sebagai

perjanjian untung-ruitungan, yaitu pe{aryian yang sejenis dengan

perjudian dan perjanjian. Al-eur'an seo&ra tegas melarang segala

rnac&m bentuk periudian dan mengundi nasib, sebagairnana

diterangkan dalarn surat Al-Maidah ayat 90 :

6rt+au
? \*/b!\sr*.;'r,-;3' f, , b-^t cr-r5r \o3:t

. ur*-, ,o(--,

" Hai Orang-orang yang beriman, sesungguhnya meminum

khomer, be$udi, (trerkorban untuk) berhala, rnengundi

nasib derrgan panah, adalah perbuatan keji dan termasuk

perbuatan syaitan. Maka jauhilah agar kamu rnendapat

keberuntungan ".

(Al-Qur'an dan terjemahan, I)ept. Agama RI, lgg5, 176i.

AI-Qrr'an menggunakan istilah rnaisir, yang mengandurng

pengertian sebagai cara yang mudah untuk memperoleh sesuatu

atau menerirna keuntungan tanpa usaha. Maisir menunjuk kepada



25

setnua bentuk atau cara memperoleh kekayaan dengan

mernanfaatkan peluang.

c. Unsur Riha i

Praktek pembungaan uang yang terdapat dalarn sistem

ekonomi kapitalis dapat dikategorikan sebagai riba. lslam

msnganggap riba sebagai suatu lernhaga yang merusak masyarakat

rlari berbagai aspek, baik secara ekonomi, sosial maupun moral.

Dalarn dunia asuransi bunga berperan rneningkatkan kapabilitas

perusahaan dalam rnemenuhi pernbayaran klaim. Ketentuan

perundangan asuransi sendiri mengharuskan setiap perusahaan

asuransi maupun reasuransi untuk rnenyetorkan sebagian

modalnya dalam bentuk deposito berjangka. Hai ini dimaksudkan

untuk melindungi kepentingan pernegang polis. Tetapi deposito

tetap nnenga"ndung unsur btmga atau riba. Membuagakan uang

adalah kegiatan usaha yang kurang mengandung risiko karena

perolehan kembalinya berupa bunga yang reLatif pasti dan tetap.

Membungakan uang adalah kegiatan yang tidak sesuai dengan

ajaran Islam. Atiah SWT berlirman dalam surat Ali Innran

ayat 130:
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.t^_*i U \-*;r ir*;,,r*( L u b;*r 1-y.-,.J,k,V

cr"*; dr"- *-srr6;t*

" Hal orang*orang yang berirnan, janganlah kamu memakan riba

dengan berlipat ganda, dan bertakwalah kamu kepada Allah

supaya karnu mendapat keuntungan ( Al Qur'an dan terjemahan,

Dept. AgarnaRI 1985, i50)"

Dalam ayat di atas dengan tegas larangan nnernakan riba.

K*ta berlipat ganda dalarn ayat tersebut, hanya menyatakan

p*ristiwa ( kejadian ) yang pernah terjadi di masa jahiliah dan

jangan dipaharnl rnafirum mukhalafahnya, yaitu sekiranya tidak

berlipat ganda, berarti tidak haram { diperbolehkan ) ( Drs. H.

Karnaen Pennataatmadja,MPA. H. Muhamrnad Syaf i Antonio,

M.Ec, 1992,7).

" Meflurut Fuad Fachruddin, bahwa rente yang dipungut

oleh bank itu haram hukumnya. 
.Sebab, 

penrbayarannya lebih dari

uang yang dipinjamkannya. Sedang uang yang lebih dari itu

adalah riba, dan riba itu haram hukumnya. Kernudian dilihat dari

segi lairEbahwa bank iru hanya tahu menerima untung, tanpa

uang,risiko apa-apa Bank rn*minjamk*n kemrrdian rentenva
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dipungut, sedang rente itu sernata-mata menjadi keuntungan bank

yang sudah ditetapkan keuutungannya. Pihak bank tidak mau

tahu apakah orang yang meminjam uang itu rugi atau untung (M.

Ali Hasan,l996,40).

Disamping itu dalam investasipun perusahaan asuransi

sulit menghindari dari bunga. Investasi berbentuk deposito

be{angka, se(ifikat deposito dan surat berharga pasar uang

dianggap letrih aman untuk menjarnin kepentingan pemegang

polis karena tidak mengandung risiko.

Dalarn asuransi jiwa unsur bunga lebih terlihat jelas.

Prerni peseila rnerupakan tabungan, jika ter.iadi klaim maka

santunan diberikatr berikut bunganya. Begitu pula apabila tidak

teqadi musibah hingga masa kontrak habis, maka tertanggung

rnenerirna prerninya disertai bunganya (Ivtrarkum Sumitro,

1996, r78).
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B. hr:{?q:fi?,{sul"amsi'fl'*kx{'ul

tl. t. {tg{,rtg*!ff1}3gry$suf Slslstn I'akrfut

Dalarn asuransi atau istilahnya rnanfaat takaful merupakan

usaha rnaksimal untuk menjaga kalau-kalau terjadi rnusibah

walaupun manfaat yang diterirna tidak sebanyak kerugian yang di

derita. Elerasuransi bukan berarti menghilangkan tawakal kepada

Allah, sebab tawakal te4adi sesudah berfikir dengan baik, bekerja

dengan penuh rninat dan cemat, segala sesuatu ditentukan Ailah

SWT, dalam surat At-Taghabun ayat 1l :

.6,
AN\ () > L Yr 'A-_ 

rrr *^ ? \^.or L^

'" "l'iciak aila sesuatu musrbah puil yan$ rnenirnpa scseorang

kecuali dengan izin Ailah "" (.Al-Qur'an dan teriemahan.

is83. q4i).
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Fada dasarnya Islarn mengakui kecelakaan, kernalangan dar

kematian merupakan qodho dan qodhar dari Allah swr. Hal ini

tidak dapat ditolak hanya saja kita sebagai kaum mustrimin

diperintahkan untuk berusaha. Dalam Al-eur'an disebutkan dalam

surat Al-l{asyr ayat 18 :

Urr. rr}i \t*-e,r qJJl Lr=r tL

,,- |*.}l\Lrn ic\:tr.-,-:\, 
-iJ

'" l{ai o'ang*orang yang beriman, bertakwaiah kepada Allah dan

hendaklah setiap diri mernperhatikan apa yang telah

diperbuatnya untuk hari esok (masa depan) dan bertakwaiah

kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang

kamu ker.jakan " (Al-eur'an dan terjemahan, lg83, glg).

Jadi kita justnr diperintahkan untuk mempersiapakan diri

menghadapi takdir, baik selagi di drmia apabila di akhirat kelak.

Mempersiapkan diri bukan berarti mau melawan takdir, tetapi

sebagai suatu ikhtiar, yang memang diperintahkan oleh Alrah swr

bagi para hambanya (A. Somantri, 29 Oktober 1996).

Dengan demikian, takaful seperti dikutip Dr. Juhaya S. praja,

dilihat dari kaca mata muamaiah syariah maupun pengertian "saling

mernikul risiko diantara sesama orang sehingga antara satu dengan
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lainnya roenjadi penanggung atas risiko yang lainnya". Saling pikul

rnemikul risiko itu dilakukan atas dasar saling tolong menolong

datram kebaikan dengan masing-masing mengeluarkan dana

ibadah (tatrarru' ) yang ditujukan untuk menanggung risiko tersebut.

Fengertian seperti ini makin terasa nilainya jika

memperlihatkan firman Ailah dalarn surat Al-Maidah ayatl. Dalam

mengarnalkan ayat diatas, sudah barang tentu tidak hanya

melibatkan dua fihak yang bertakaful, yakni orang-orang yang saling

mengikatkan dirinya untuk. saling menjamin risiko yang diderita

rnasing-masing, melainkan diperlukan frhak ketiga, yang dimaksud

disini adalah lembaga atau badan hukum yang rnenjarnin dan

terjamin takaful dari unsur yang dilarang oleh syari'ah seperti

gharar, rnaisir, dan riba ( Buletin dakwah, Mei l9g5).

$, ;. .S_trf-qq[],r\Itt t:Ssr$! ]'

Kala.ngan ulama sepakat dengan adan_v-a bentuk asuransl

viing nr,*nghilangkan sifar-siiat gharar, judi, dan rii:a maupun

trrer"tag*i hai yang merugikac, rnaka islanr akan rn*nerirnanl,a

dcnga.n baik.
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Bentuk akad tabaduri {pertukaran) dararn asuransr

konvensional dirubah dengan akad takafuli (saling tolong-

menoiong) dan saling rnenjamin. Dalam konsep ini semua pesefia

asuransi menjadi penolong dan penjarnin satu sama lain. sehingga

kalau pserta A meninggal dunia, maka peserta X, y, Z yang

membantunya, demikian sebaliknya. Dalam hal ketidak pastian

surnber dana pembayaran klaim dapat dicegah dengan mernbagi

pembayaran premi menjadi dua, yaitu dengan rekening pemegang

polis dan rekening khusus tabamr' (derma). Rekening yang kedua

inilah yang sejak awal diniatkan untuk membantu peserta asuransi

yang rnengalarni musibah"

uns.lr maisirpun dapat dihilangkan dengan sara rnenghapus

unsur untung-untungan dalam asuransi, .1ika dalam sistern

konvensional seseorang pemegang polis yang n"rembataikan kontrak

sebelum masa perjanjian, maka dia tidak rnenerima kembali uang

yang telah dibayar pada tahun pertama dan dia bisa menerirna

ua'ngnya kembali (biasnya 2-3 khun) dan junlahnya kurang tebih 20

% dan uang lainnya hangus. Dan untuk maisir lainnya adalah

sekiranya kematian itu tepat, dan menentukan jumlah prolis juga

tepat, maka perusahaan akan untung. Tetapi jika perusahaan salah

dalam pertritungan, rnaka perusahaan akan zugi. Namun dalam
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asuransi takaful peqanjian trermula dari awal akad, dimana setiap

peserta rnempunyai hak untuk mendapatkan cash semua uangnya

yang telah dibayarkan kecuali sebagian kecil saja (biasanya kurang

dari 5 %) yang sudah dimasukkan lie dalarn rekening khusus peserta

dalarn bentuk shadaqah.

Begitu pula halnya dengan unsur riba dapat dicari alternatif

investasi yang terhindar dari praktek riba. sedangkan rnasalah riba

(rente) diperselisihkan oleh para ulama. Ada ularna ymg

mengharamkannya, ada yang yang membolehkannya dan ada pula

yang rnengatakan syubhat. .lalan yang diternpuh asuransi takaful

adalah cara mudharabah (bagi hasil). Dengan demikian tidak ada

riba ( rente ) dalam asuransj takaful (Syaf i Antonio, i994, 1 - 3)

Istilah asuransi takaful berasal dari dari bahasa arab vaitu

kafala-yakfulu yang berarti saling menanggung atau ,ufin*

menjarnin. Dalam istilah takaful terdapat pengertian filosofis yang

secara pasti mernbedakannya dengan usaha asuransi lain yang

ada sekarang ini (Rapat Kerja PT. Asuransi Tahaful Keruarga,

1993" l).

secara urnum, as*ransi takaful dibangun berdasarkan atas dua

konsep utama, yaitu :
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I Takaful (saling rnenanggung) diantara para pesertanya, yang

didalamnya drtegakkan filosofis diantaranya sebagai

berikut :

Saling bertanggung jaw,ab.Banyak hadist Nabi yang

mengajarkan bahwa hubungan ilrnat beriman dalam

rasa kasih sayang satu sarna lain ibarat satu badan,

yang apabila salah satu anggota badannya terganggu

atau kesakitan, rnaka seluruh badan akan ikut

mcrasakan.

Islarn n'lengajarkan agar rnanusia mensucikan

jiwa dengan mengurangi sebanyak mungkin perasaan

mementingkan diri sendiri. Rezeki dari Allah berupa

harta benda henciaklah disyukuri, tidak hanya

dinikmati sendiri, tetapi Juga digunakan untuk

rnemenuhi kepentingan rnasyarakat, meringankan

beban penderitaan dan meningkatkan taraf hidup

mereka. Rasa tanggungjawab warga masyarakat

terhadap warga yang lain merupakan fal<tor yang

rnempererat rasa kesafuan dan persaudaraan, serta

mengukuhkan rnasyarakat bersangkutan.
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b. Saling bekerja sarna atau bantr"r membantu. Ailah

memerintahk*.n agar dalam kehidupan bermasyarakat

ditegakkan nilai tolong menolong dalam kebajikan

dan taqwa. Anugerah harta yang berasal dari Allah,

hendaklah digunakan ui-tuk meringankan beban

penderitaan atau memenuhi kebutuhan keluarga, anak

yatim, fakir miskin" musalir yang memerlukan

bantuan, para peminta karona terpaksa dan untuk

menghapus perbudakan" Hadist Nabi juga

mengajarkan bahwa orang yang meringankan

kebutuhan hidup saudaranya ahan diringankan

kebutuhannya cleh Allah. Allah akan menolong

harnba-Nya selagi ia suka rnenolong saudaranya.

c. Saling melindungi penderitaan satu sama lain. Islam

menga..iarkan bahlva keselarnatan dan keamanan

merupakan tuntutan alami dalarn hidup manusia.

Allah telah menyediakan bahan makanan untuk

menghindari bahaya kelaparan dan rnernberikan

ksamarari untuk menanggulangi bahayaketakutan.

Hadist hlabi juga mengajarkan bahura belurn beriman

CIrang yang tidur nyenyak dengan perut kenyang,
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2.

sementara tetangganya rnenderita kelaparan. Orang

muslirn adalah orang yang memberikan keselamatan

kepada sesama rnuslim dari gangguan perkataan dan

prbuatan.

Ketiga konsep itu, dasarnya adalatr ibadah, yang

wujudnya berupa tabarnr'.

Mudharabah (bagi hasil) dari keuntungan yang diperoleh

dari pengembangan dana angsuran para peserta.

Sedangkan perusahaan takaful rnenerima arnanat dari

peserta untuk rnelaksanakan kesepakatar saling

menanggung atas risiko yang diderita oleh sebagian

peserta ( [{ Badruzzaman Busyairi, 1995, 4).




